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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Manusia adalah  makhluk sosial, yaitu makhluk yang tidak dapat hidup sendiri 

tanpa bantuan orang lain. Manusia memerlukan manusia lain untuk memenuhi 

segala kebutuhan hidupnya. Dalam pemenuhan kebutuhan hidupnya, manusia 

mengadakan interaksi dan komunikasi. Interaksi merupakan hubungan timbal 

balik antara suatu hal dengan hal lain. Sementara itu, komunikasi adalah 

penyampaian pesan, gagasan, pikiran, dan ide dari satu pihak ke pihak yang lain. 

Dalam berkomunikasi manusia memerlukan piranti, yaitu bahasa. 

 

Bahasa adalah rangkaian sistem bunyi atau simbol yang dihasilkan oleh alat ucap 

manusia, yang memiliki makna dan secara konvensional digunakan oleh 

sekelompok manusia (penutur) untuk berkomunikasi (melahirkan pikiran dan 

perasaan) kepada orang lain (Suyanto, 2011: 15). Bahasa dapat diwujudkan dalam 

bentuk lisan dan tulisan. Salah satu perwujudan bahasa lisan adalah percakapan. 

 

Percakapan adalah pembicaraan yang terjadi antara orang yang berbicara 

(penutur) dengan orang yang diajak berbicara (mitra tutur) yang  membahas suatu  

hal dalam satu waktu. Jika seseorang ingin terlibat dalam sebuah percakapan 

maka perlu memahami tata cara percakapan, sehingga percakapan dapat 
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terlaksana dengan  baik dan  lancar. Tata cara percakapan tersebut  meliputi tata 

cara membuka, melibatkan diri dan menutup percakapan. 

Percakapan yang terjadi dalam berkomunikasi dapat bermakna secara langsung 

dan tidak langsung. Makna percakapan yang disampaikan secara langsung dapat 

dengan mudah dipahami, tetapi makna percakapan yang disampaikan secara tidak 

langsung lebih sulit untuk dipahami. Percakapan yang bermakna tersembunyi atau 

memiliki makna lain dari apa yang diujarkan disebut implikatur percakapan. 

 

Rusminto (2009: 70) menyatakan bahwa implikatur percakapan adalah sesuatu 

yang disembunyikan dalam sebuah percakapan, yakni sesuatu yang secara implisit 

terdapat dalam penggunaan bahasa secara aktual. Untuk memahami suatu 

percakapan yang bermakna tidak langsung diperlukan adanya suatu konteks. 

Konteks menurut Grice (dalam Rusminto, 2009: 57) adalah latar belakang 

pengetahuan yang sama-sama dimiliki oleh penutur dan mitra tutur yang 

memungkinkan mitra tutur untuk memperhitungkan implikasi tuturan dan 

memaknai arti tuturan dari si penutur. Dengan demikian, implikatur percakapan 

dapat dipahami dengan mudah jika memperhatikan konteks yang melatari 

percakapan tersebut. Implikatur percakapan dapat terjadi dalam  percakapan  pada 

saat proses pembelajaran di kelas. 

 

Pembelajaran adalah gabungan dari dua kegiatan, yaitu kegiatan mengajar dan 

kegiatan belajar. Kegiatan mengajar menyangkut peran guru dalam konteks 

mengupayakan terciptanya komunikasi yang harmonis antara si pengajar dengan 

si pelajar pada saat proses membangun pemahaman terhadap suatu informasi. 
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Kegiatan belajar menyangkut peran siswa dalam memahami informasi yang 

disampaikan oleh guru. Dalam kegiatan belajar-mengajar di kelas tentunya tidak 

terlepas dari interaksi guru dan siswa. Interaksi yang terjadi dalam kegiatan 

belajar-mengajar tersebut adalah percakapan, baik yang bermakna langsung 

maupun tidak langsung. Misalnya pada percakapan berikut ini. 

Guru : Rambutmu rapih sekali nak. 

Siswa : Iya Pak. 

 

Percakapan tersebut memiliki beberapa alternatif maksud. Antara lain, (1) guru 

hanya menyatakan rambut siswa itu rapih untuk mencairkan suasana kelas; (2) 

guru ingin menyanjung siswanya itu bahwa dalam kenyataannya rambut siswa itu 

lebih rapih dibandingkan dengan teman laki-lakinya yang lain; (3) guru ingin 

menyuruh siswa untuk merapihkan dengan cara memotong rambut siswa itu 

karena sudah terlalu panjang yang terkesan tidak rapih. 

 

Untuk mengetahui implikatur percakapan dalam percakapan tersebut diperlukan 

adanya konteks yang melatarinya. Percakapan tersebut terjadi pada saat guru 

mengondisikan kelas. Kemudian, melihat salah satu siswa laki-lakinya berambut 

panjang. Agar terkesan halus dan tidak menyinggung perasaan siswanya, guru 

dalam menyampaikan perintahnya menggunakan tuturan tidak langsung dengan 

menggunakan kalimat berita. Dengan demikian, implikatur percakapan di atas 

adalah guru ingin menyuruh siswanya untuk merapihkan dengan cara memotong 

rambut siswa itu karena sudah terlalu panjang yang terkesan tidak rapih. 

 

Hal ini menunjukkan bahwa pemahaman terhadap struktur kalimatnya saja tidak 

cukup untuk memaknai percakapan tersebut. Karena percakapan tersebut 
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mengandung beberapa maksud yang berbeda. Untuk mengetahui maksud yang 

diinginkan penutur, seorang mitra tutur perlu memperhatikan konteks terjadinya 

percakapan itu. 

 

Penggunaan implikatur dalam peristiwa komunikasi didorong oleh kenyataan 

adanya dua tujuan komunikasi sekaligus yang ingin dicapai oleh penutur, yaitu 

tujuan  pribadi, yakni untuk memperoleh sesuatu dari mitra tutur melalui tuturan 

yang disampaikannya dan tujuan sosial, yakni berusaha menjaga hubungan baik 

antara penutur dengan mitra tuturnya sehingga komunikasi tetap berjalan dengan 

baik dan lancar (Rusminto, 2009: 71). 

 

Oleh karena itu, dalam kegiatan belajar-mengajar diperlukan adanya percakapan 

yang mengandung implikatur. Percakapan yang mengandung implikatur tidak 

digunakan pada saat guru memberikan pelajaran. Karena pada saat memberikan 

pelajaran, guru harus menyampaikannya dengan jelas sehingga apa yang 

disampaikan guru dapat dipahami dengan baik oleh siswanya. Tetapi implikatur 

dapat digunakan dalam percakapan yang bukan untuk menjelaskan pelajaran. Hal 

ini dilakukan agar interaksi dan komunikasi yang terjalin antara guru dengan 

siswa serta siswa dengan siswa dapat berjalan dengan baik. Pernyataan ini sejalan 

dengan adanya asumsi bahwa baik seorang guru maupun siswa harus berlaku 

sopan dalam bertutur kata. Kesopanan dalam tuturan dapat diwujudkan melalui 

implikatur percakapan. Sehingga hubungan antara guru dengan siswa dapat 

terjaga dengan baik dan menciptakan suasana kegiatan belajar-mengajar yang 

kondusif. 
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Alasan penulis menjadikan SMA Negeri 9 Bandarlampung sebagai subjek 

penelitian adalah SMA tersebut merupakan salah satu SMA favorit di 

Bandarlampung. Dalam kegiatan belajar-mengajar di kelas menggunakan model 

pembelajaran student centered learning. Model tersebut menuntut siswa lebih 

aktif dalam KBM di kelas. Peran guru hanya sebagai fasilitator yang 

memungkinkan komunikasi baik antara siswa dengan guru maupun siswa dengan 

siswa lebih sering terjadi. Hal tersebut dapat memudahkan penulis dalam 

menemukan data yang diperlukan. 

 

Penelitian mengenai implikatur ini sudah pernah dilakukan oleh sejumlah peneliti, 

salah satunya adalah Octaria Sari (2012). Ia meneliti Implikatur Percakapan 

dalam Novel 5 Cm Karya Donny Dhirgantoro dan Implikasinya Pada 

Pembelajaran Bahasa Indonesia di Sekolah Menengah Atas. Hal yang 

membedakan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya terletak pada subjek 

yang diteliti. Subjek penelitian sebelumnya adalah percakapan antartokoh dalam 

Novel 5 Cm, sedangkan subjek penelitian penulis adalah percakapan antara guru 

dengan siswa dan siswa dengan siswa dalam kegiatan belajar-mengajar. Penelitian 

tentang implikatur percakapan dalam kegiatan belajar-mengajar Bahasa Indonesia 

di kelas tampaknya belum tergarap. Penulis akan meneliti bagaimana implikatur 

percakapan antara guru dengan siswa dalam proses belajar-mengajar Bahasa 

Indonesia kelas X SMA Negeri 9 Bandarlampung tahun pelajaran 2012/2013 dan 

implikasinya pada pembelajaran Bahasa Indonesia di SMA. Penelitian ini akan 

diimplikasikan ke SMA karena dapat dijadikan alternatif bahan ajar dalam 
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pembelajaran Bahasa Indonesia atau contoh percakapan yang santun dalam 

kaitannya dengan aspek berbicara. 

 

Standar kompetensi yang berkaitan dengan penelitian ini adalah berbicara, yakni 

mengungkapkan pikiran, perasaan, dan informasi melalui kegiatan berkenalan, 

berdiskusi, dan bercerita; menyampaikan laporan hasil penelitian dalam diskusi 

atau seminar; dan mengungkapkan gagasan, tanggapan, dan informasi dalam 

diskusi.Standar kompetensi tersebut akan menuntut siswa berbicara dengan sopan 

sesuai dengan silabus di SMA bahwa beberapa tujuan dari standar kompetensi 

tersebut ialah melatih kemampuan siswa untuk menyanggah pendapat tanpa 

menimbulkan konflik dalam suatu forum diskusi dengan santun dan dapat 

menghargai mitra tutur yang menyampaikan argumen terhadap topik diskusi. 

Salah satu cara untuk menjaga sopan santun dalam berbicara ialah dengan 

menggunakan implikatur percakapan. Dengan demikian, judul penelitian ini 

adalah Implikatur Percakapan dalam Proses Belajar-Mengajar Bahasa Indonesia 

Siswa Kelas X SMA Negeri 9 Bandarlampung Tahun Pelajaran 2012/2013 dan 

Implikasinya pada Pembelajaran Bahasa Indonesia di SMA. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan  latar belakang masalah  tersebut, rumusan  masalah dalam  

penelitian ini adalah  bagaimanakah implikatur percakapan dalam proses belajar-

mengajar Bahasa Indonesia siswa kelas X SMA Negeri 9 Bandarlampung tahun  

pelajaran 2012/2013 dan implikasinya pada pembelajaran Bahasa Indonesia di 

SMA? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan implikatur percakapan dalam 

proses belajar -Bahasa Indonesia siswa kelas X SMA Negeri 9 Bandarlampung 

tahun pelajaran 2012/2013 dan implikasinya pada pembelajaran Bahasa Indonesia 

di SMA? 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut. 

a. Manfaat Teoretis 

Hasil penelitian ini dapat memperkaya kajian analisis wacana terutama pada 

bidang kajian implikatur. 

 

b. Manfaat Praktis 

1. Memberikan masukan kepada guru Bahasa Indonesia bahwa ada 

karakteristik berbahasa pada siswa SMA yang harus diperhatikan dan 

dipahami berdasarkan konteks tuturan. 

2. Memberikan informasi kepada siswa bahwa menggunakan implikatur 

dalam percakapan sehari-hari dapat menjaga hubungan baik dan terkesan 

lebih sopan dalam pergaulan. 

 

1.5 Ruang Lingkup Penelitian 

Ruang lingkup penelitian ini adalah sebagai berikut. 

a. Subjek penelitian ini adalah guru Bahasa Indonesia dan siswa kelas X SMA 

Negeri 9 Bandarlampung tahun pelajaran 2012/2013; 
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b. Objek penelitian ini adalah tuturan yang mengandung implikatur. 

c. Pembelajaran Bahasa Indonesia di Sekolah Menengah Atas (SMA). 

 

 

 

 

 


